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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of green accounting and corporate social 

responsibility disclosure on firm value. The research uses a correlational quantitative method 

with secondary data obtained online through the official website of the Indonesian Stock 

Exchange and the company's official website. The population used in this study includes all 

healthcare sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2023. 

Sampling uses purposive sampling method and there are 15 companies that meet the criteria. 

This study uses multiple linear regression models with the help of IBM SPSS software version 

27. The results of this study indicate that green accounting and corporate social responsibility 

disclosure simultaneously have a significant effect on firm value. Partially, green accounting 

has a significant negative effect on firm value, while corporate social responsibility disclosure 

has a significant positive effect on firm value. 

Keywords:  Green accounting, corporate social responsibility disclosure, firm value. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Di era bisnis yang semakin kompetitif, nilai perusahaan menjadi indikator penting yang 

mencerminkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan. Nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor keuangan ataupun faktor non-keuangan. Nilai perusahaan yang 

tinggi meningkatkan kepercayaan investor dan mencerminkan keberhasilan dalam pengelolaan 

sumber daya serta pencapaian tujuan bisnis jangka panjang (Erlangga et al., 2021). Nilai 

perusahaan merefleksikan harga yang bersedia dibayar oleh investor sebagai bentuk apresiasi 

terhadap kinerja perusahaan. Nilai ini dapat diukur menggunakan rasio Tobin’s Q yang 

menggambarkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset berwujud dan tidak 

berwujud (Dzahabiyya et al., 2020). 

Perubahan iklim dan eksploitasi sumber daya alam telah menjadi isu global yang 

mendorong perusahaan untuk lebih berkomitmen terhadap keberlanjutan. Tantangan ini sangat 

relevan bagi sektor kesehatan, termasuk di Indonesia, yang hingga Oktober 2024 berkontribusi 

sekitar 4,4% terhadap total emisi karbon global, setara dengan emisi 514 pembangkit listrik 

berbahan bakar batu bara ((https://hpm.fk.ugm.ac.id). Selain emisi karbon, limbah medis yang 

dihasilkan turut menyumbang pencemaran lingkungan melalui proses pengelolaannya. Oleh 

karena itu, pengelolaan limbah medis yang efektif menjadi langkah strategis dalam mengurangi 

dampak lingkungan. 

Eksploitasi sumber daya alam dan perubahan iklim mempengaruhi nilai perusahaan 

melalui reputasi dan minat investor yang semakin peduli pada aspek sosial dan lingkungan. 

Risiko operasional juga meningkat akibat lonjakan biaya energi dan regulasi emisi karbon. 

Perusahaan yang menerapkan praktik bisnis berkelanjutan, seperti green accounting dan 

corporate social responsibility disclosure, dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan 

memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan. Sejalan dengan Perpres No. 92 Tahun 2020 

untuk mendorong dan memperkuat kewajiban AMDAL dalam mendukung keberlanjutan 

bisnis. 

Green accounting adalah sistem akuntansi yang mencatat dan melaporkan biaya serta 
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dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan (Soedarman et al., 2023). Implementasi green 

accounting berperan sebagai kontrol terhadap tanggung jawab perusahaan dalam pengelolaan 

limbah operasional. Implementasi green accounting yang optimal dapat memberikan manfaat 

bagi perusahaan, masyarakat, dan lingkungan. 

Corporate social responsibility adalah bentuk komitmen perusahaan dalam mendukung 

pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan memperhatikan aspek sosial dan lingkungan 

(Soedarman et al., 2023). Pengungkapan CSR yang berkualitas menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan serta mempengaruhi nilai perusahaan. 

Transparansi yang baik dalam pengungkapan CSR dapat meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan serta memperkuat citra perusahaan di masyarakat (Muliati et al., 2021). 

Penelitian terdahulu menunjukkan green accounting dan CSR disclosure berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan (Astuti et al., 2023). Namun, ada perbedaan hasil dalam 

beberapa studi yang menunjukkan dampak negatif karena implementasi yang belum optimal 

(Melawati & Rahmawati, 2022) (Astuti, T. N. et al., 2020). Dengan adanya perbedaan hasil 

penelitian, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengisi kesenjangan penelitian yang ada. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan dengan fokus pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 hingga 2023 untuk melengkapi bukti 

empiris terkait implementasi green accounting dan pengungkapan CSR terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Green Accounting dan Corporate Social Responsibility Disclosure 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Sektor Healthcare yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2023)”. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan pada sektor healthcare 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 ? 

2. Bagaimana pengaruh corporate social responsibility disclosure terhadap nilai 

perusahaan pada sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan pada sektor 

healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility disclosure terhadap nilai 

perusahaan pada sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

1. Bagi Bidang Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan wawasan, khususnya 

mata kuliah tentang green accounting dan CSR disclosure. Selain itu, penelitian ini 

mendukung pengembangan teori legitimasi dan teori pemangku kepentingan terkait 

tanggung jawab perusahaan dalam menjaga reputasi dan kesejahteraan pemangku 

kepentingan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin mengkaji hubungan 

green accounting dan CSR disclosure terhadap nilai perusahaan di berbagai sektor. 

Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya green accounting dan CSR 

disclosure untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan nilai perusahaan. 
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2. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat membantu calon investor dalam mempertimbangkan aspek 

lingkungan dan sosial perusahaan untuk keputusan investasi yang lebih matang. 

3. Bagi OJK 

Penelitian ini dapat menjadi evaluasi dalam meningkatkan regulasi pelaporan 

keberlanjutan dan pengembangan standar pelaporan di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu 

Afifah et al. (2021) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan Reputasi Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan”, menunjukkan 

CSR berdampak negatif terhadap nilai perusahaan yang mengindikasikan bahwa tingginya 

tingkat pengungkapan CSR, nilai perusahaan cenderung menurun. 

Lestari (2023) meneliti "Pengaruh Green Accounting, Green Intellectual Capital, dan 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan" menyatakan green 

accounting, green intellectual capital, serta pengungkapan CSR masing-masing memiliki 

dampak positif terhadap nilai perusahaan. 

Gunawan & Mulyani (2023) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility dan Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan dengan Variabel Moderasi 

Profitabilitas”, hasilnya CSR berdampak positif terhadap nilai perusahaan dan green 

accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa harus mematuhi norma dan ekspektasi sosial sebagai 

bagian dari kontrak sosialnya dengan masyarakat (Deegan, 2002). Untuk menjaga legitimasi, 

perusahaan harus memprioritaskan pemangku kepentingan, lingkungan, dan masyarakat 

dengan menciptakan produk yang bermanfaat dan mempraktikkan pengelolaan sumber daya 

yang berkelanjutan. Perusahaan dapat menggunakan green accounting dan CSR disclosure 

sebagai instrumen strategis untuk menjaga legitimasi dan memenuhi ekspektasi publik. Dan 

pada akhirnya, legitimasi dipandang sebagai sesuatu yang dicari dan diinginkan oleh 

perusahaan dari masyarakat (Fakhriyyah et al., 2023). 

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Teori pemangku kepentingan merupakan individu atau kelompok memiliki kekuatan 

untuk memengaruhi tujuan perusahaan (Freeman, 1984). Untuk menjaga keberlangsungan 

bisnis, manajemen harus menjaga interaksi yang adil dan transparan dengan para pemangku 

kepentingan. Green accounting dan CSR disclosure menjadi sarana penting bagi perusahaan 

untuk membantu perusahaan memenuhi harapan pemangku kepentingan terkait tanggung 

jawab sosial dan lingkungan, meningkatkan kepercayaan, dan dukungan mereka. Dengan 

demikian, kedua strategi tersebut dalam jangka dapat meningkatkan kepercayaan dan 

dukungan pemangku kepentingan. 

Nilai Perusahaan 

Brigham & Houston (2013) menyatakan nilai perusahaan sebagai nilai keseluruhan suatu 

organisasi yang dilihat dari perspektif pasar. Peningkatan nilai perusahaan mencerminkan 

keberhasilan bisnis dan kesejahteraan pemangku kepentingan. Berdasarkan definisi tersebut, 

nilai perusahaan merupakan tolak ukur bagaimana investor, kreditor, dan pemegang saham 

memandang keadaan dan masa depan perusahaan karena meningkatnya nilai perusahaan 

menghasilkan kesejahteraan sumber daya manusia yang lebih tinggi. 

Green Accounting 

Menurut Afni et al. (2019), green accounting melibatkan proses pengakuan dan 

pengukuran nilai, yang kemudian digabungkan dalam bentuk laporan yang memuat data 

lingkungan dan keuangan. Laporan ini berperan sebagai dasar untuk mendukung pengambilan 
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keputusan, baik ekonomi maupun non-ekonomi. Meskipun penerapan green accounting 

memerlukan biaya yang besar, jika dilakukan dengan tepat, maka dapat menghasilkan 

keuntungan finansial yang signifikan di masa mendatang. 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

Corporate social responsibility disclosure merupakan penyampaian informasi laporan 

tentang tanggung jawab sosial kepada pihak yang dituju perusahaan. Ratmono & Sagala (2015) 

berpendapat pengungkapan CSR adalah proses penyampaian informasi secara terbuka 

perusahaan mengenai pengaruh aktivitas bisnisnya terhadap aspek sosial dan lingkungan, baik 

kepada pemangku kepentingan maupun masyarakat luas. Pengungkapan CSR menjadi wujud 

pelaporan tanggung jawab sosial kepada masyarakat dan dilakukan secara sukarela sesuai 

regulasi yang berlaku. 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

Berdasarkan teori dari hasil riset dan kerangka konseptual, maka hipotesis yang diajukan 

adalah : 

H1 : Pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan. 

H2 : Pengaruh corporate social responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional untuk menguji hipotesis atau membuat perkiraan dan memberikan informasi yang 

dapat diandalkan mengenai hubungan antara variabel. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Data penelitian 

diperoleh secara online melalui website Indonesian Stock Exchange (www.idx.co.id) dan 

website masing-masing perusahaan, serta dikaji mulai dari Desember 2024 hingga Januari 

2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalah perusahaan pada sektor healthcare yang terdaftar Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling. 

Kriteria pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Perusahaan sektor healthcare yang menerbitkan laporan keuangan tahunan pada tahun 

2020-2023. 

2. Perusahaan sektor healthcare yang menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2020-

2023. 

3. Perusahaan sektor healthcare yang mengulas biaya CSR yang dikeluarkan pada tahun 

2020-2023. 

  

Green 

Accounting (X1) 

Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure (X2) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

H1 

H2 
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Metode Pengumpulan Data 

Penelitian dengan metode dokumentasi, yang mana penggunaan data atau subjek, objek 

atau dokumen yang ada untuk menghasilkan bukti konkret (Sujarweni, 2015). Pengumpulan 

data berupa laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan diperoleh dari situs resmi 

Indonesian Stock Exchange (www.idx.co.id) dan situs resmi masing-masing perusahaan untuk 

periode 2020-2023. 

Definisi Operasional Variabel 

Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan merupakan kesuksesan perusahaan yang direfleksikan dari harga saham 

(Susianto & Wirakusuma, 2024). Nilai perusahaan pada penelitian ini diukur dengan Tobin’s 

Q, yang mana nilai perusahaan diukur sebagai tangible dan intangible assets (Dzahabiyya et 

al., 2020). Berikut rumus Tobin’s Q : 

Q =
(MV + BVL)

BVA
 

Keterangan : 

Q  : Nilai Perusahaan 

MV : Total Market Value 

BVL : Total Book Value of Liabilities 

BVA : Total Book Value of Assets 

Green Accounting (X1) 

Green accounting merupakan penggabungan dari aspek akuntansi lingkungan, sosial, 

keuangan (Delvia & Helmy, 2024). Green accounting dapat diukur dari pengungkapan biaya 

lingkungan yang dibebankan ke dalam laporan keuangan perusahaan. Rumus dari biaya 

lingkungan (Egbunike & Okoro, 2018), yaitu: 

Biaya Lingkungan =  
Biaya Kegiatan CSR

Laba Bersih Setelah Pajak
 

Corporate Social Responsibility Disclosure (X2) 

Corporate social responsibility disclosure merupakan suatu proses perusahaan dalam 

menyampaikan tanggung jawab sosial yang dilaksanakan pada periode tertentu (Sari, 2012). 

Pengungkapan CSR dapat dinilai menggunakan standar GRI (Global Reporting Initiative) 

2021 yang mencakup berbagai aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Rumus untuk 

menghitung pengungkapan CSR Index adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =  
𝛴𝑥𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

Keterangan : 

CSRIj  : Corporate social responsibility index per kategori perusahaan j 

Nj  : Jumlah item untuk perusahaan j, nj = 117 

xij       : Score 1, jika item i diungkapkan dan score 0, jika item i tidak diungkapkan 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu regresi linier berganda 

dengan software IBM SPSS (Statistical  Product  and  Service  Solutions) versi 27. Berikut 

bentuk persamaan rumus regresi linier berganda (Sugiyono, 2018) :                    

 𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝜀 

Keterangan :  

Y  : Nilai Perusahaan 

α  : Konstanta 

β1, β2 : Koefisien Regresi  

X1  : Green Accounting 

X2  : Corporate Social Responsibility Disclosure 

ε   : Standar error  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Green Accounting 60 -.01915 .04946 .0108193 .01296368 

Corporate Social Responsibility 
Disclosure 

60 .18803 .78632 .4777780 .16523613 

Nilai Perusahaan 60 .33790 4.08230 2.0600013 .92834417 

Valid N (listwise) 60     

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa terdapat 60 jumlah data untuk setiap variabel. 

Hasil ini didapatkan dari total 15 sampel perusahaan sektor healtcare selama periode 2020-

2023. Distribusi data yang didapat dari penelitian menunjukkan, diantaranya : 

1. Variabel green accounting (X1) memiliki nilai minimum sebesar -0,01915, nilai 

maximum sebesar 0,04946, nilai mean sebesar 0,0108193, dan standar deviasi sebesar 

0,01296368.  

2. Variabel corporate social responsibility disclosure (X2) memiliki nilai minimum sebesar 

0,18803, nilai maximum sebesar 0,78632, nilai mean sebesar 0,4777780, dan standar 

deviasi sebesar 0,16523613. 

3. Variabel nilai perusahaan (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0,33790, nilai maximum 

sebesar 4,08230, nilai mean sebesar 2,0600013, dan standar deviasi sebesar 0,92834417.  

Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .77017536 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.050 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .970 

99% Confidence Interval Lower Bound .965 

Upper Bound .974 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian data yang disajikan pada tabel 2, uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan sebesar 0,51 dan nilai Asymp Sig. (2-

Tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.002 .349    

Green Accounting -16.332 8.084 -.228 .948 1.055 

Corporate Social 
Responsibility Disclosure 

2.585 .634 .460 .948 1.055 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui variabel green accounting memiliki nilai toleransi 

0,948 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,055 < 10. Variabel corporate social responsibility 

disclosure memiliki nilai toleransi 0,948 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,055 < 10. Maka dapat 

disimpulkan setiap variabel tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .804 .201  4.007 .000 

Green Accounting -9.159 4.648 -.259 -1.971 .054 

Corporate Social Responsibility Disclosure -.190 .365 -.069 -.521 .604 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil variabel green accounting memiliki nilai signifikansi 

0,054 > 0,05 dan corporate social disclosure memiliki nilai signifikansi 0,604 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan kedua variabel tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .558a .312 .288 .78357072 2.275 

a. Predictors: (Constant), Corporate Social Responsibility Disclosure, Green Accounting 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,275. 

Tabel Durbin-Watson dengan K = 2 dan n = 60 menunjukkan nilai dU sebesar 1,6518 dan nilai 

4-dU sebesar 2,348. Hasil tersebut menunjukkan nilai DW berada dalam rentang nilai dU dan 

nilai 4-dU, artinya tidak ditemukan masalah autokorelasi sehingga asumsi autokorelasi 

terpenuhi. Maka didapatkan persamaan : 

dU < DW < 4-dU (1,6518 < 2,275 < 2,348) 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.002 .349  2.870 .006 

Green Accounting -16.332 8.084 -.228 -2.020 .048 

Corporate Social Responsibility Disclosure 2.585 .634 .460 4.076 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Dari tabel 6, menunjukkan nilai konstanta sebesar 1,002. Nilai koefisien regresi variabel 

green accounting sebesar -16,332 dan nilai signifikansi sebesar 0,048. Variabel corporate 

social responsibility disclosure memiliki nilai koefisien regresi 2,585 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Maka diperoleh hasil perumusan regresi linear berganda sebagai berikut : 

𝑌 = 1,002 − 16,332 𝑋1 +  2,585 𝑋2 +  𝜀 

 

Keterangan :  

Y  : Nilai Perusahaan 

X1  : Green Accounting 

X2 : Corporate Social Responsibility Disclosure 

ε  : Standar error 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel 7 Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15.851 2 7.925 12.908 .000b 

Residual 34.997 57 .614   

Total 50.848 59    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
b. Predictors: (Constant), Corporate Social Responsibility Disclosure, Green Accounting 

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan hasil pengujian secara simultan dengan uji F diperoleh 

nilai F hitung sebesar 12,908 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima, maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 

green accounting dan corporate social responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8 Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .558a .312 .288 .78357072 

a. Predictors: (Constant), Corporate Social Responsibility Disclosure, Green Accounting 

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Dari tabel 8, hasil koefisien determinasi didapatkan nilai R2 sebesar 0,312, artinya 

pengaruh terhadap variabel nilai perusahaan yang dijelaskan variabel green accounting dan 

corporate social responsibility disclosure adalah sebesar 31,2%, sedangkan 68,8% dijelaskan 

unsur lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

  

(0,048) (0,000) 
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Uji t 

Tabel 9 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.002 .349  2.870 .006 

Green Accounting -16.332 8.084 -.228 -2.020 .048 

Corporate Social Responsibility Disclosure 2.585 .634 .460 4.076 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Output SPSS 27, 2025 

Dari tabel 9, maka dapat disimpulkan masing-masing hasil uji t sebagai berikut : 

1. Pengaruh Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9, variabel green accounting menunjukkan nilai 

t hitung -2,020 dengan nilai signifikansi 0,048 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

yang berarti green accounting secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini membuktikan pengelolaan biaya CSR yang tidak 

optimal dapat menyebabkan laba tidak stabil dan membebani keuangan perusahaan, 

mengingat investasi dalam green accounting membutuhkan biaya besar. 

Sejalan dengan penelitian dari Erwanto (2024) menyatakan green accounting 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, namun bertentangan dengan 

Lestari (2023) yang menemukan green accounting memiliki dampak positif terhadap 

nilai perusahaan, karena perusahaan berhasil mengimplementasikan green accounting 

dengan baik. Temuan ini juga tidak sejalan dengan teori legitimasi dan stakeholder, 

karena penerapan green accounting yang tidak efektif gagal meningkatkan nilai 

perusahaan maupun menarik perhatian investor. 

2. Pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9, variabel corporate social responsibility 

disclosure menunjukkan nilai t hitung 4,076 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 

ditolak dan H2 diterima, yang mengindikasikan CSR disclosure secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini membuktikan 

pengungkapan CSR yang konsisten sesuai prinsip triple bottom line dapat meningkatkan 

nilai perusahaan dengan memperkuat reputasi dan memberikan keyakinan kepada 

pemangku kepentingan. 

Sejalan dengan penelitian dari Safira & Widajantie (2021) dan Erwanto (2024) 

menyatakan CSR disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, karena 

menarik minat investor memperhatikan aspek sosial, lingkungan, dan keberlanjutan 

lainnya. Namun, bertentangan dengan Shaumi & Srimindarti (2022) yang menyatakan 

corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena 

beberapa investor mungkin tidak menjadikannya sebagai faktor utama dalam menilai 

perusahaan. Temuan ini mendukung teori legitimasi dan stakeholder, karena 

pengungkapan CSR dapat membantu memperoleh legitimasi publik dan memenuhi 

ekspektasi pemangku kepentingan melalui laporan yang transparan dan akuntabel. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Green accounting berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

2. Corporate social responsibility disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

  

http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 14 No. 01 2025, Hal 53-64 
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706 

62  

Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan, sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan sampel terbatas hanya pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode pengamatan yang terbatas hanya pada tahun 2020-2023. 

3. Variabel yang digunakan hanya variabel  independen green accounting dan corporate 

social responsibility disclosure dan variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan tidak diikutsertakan. 

4. Terdapat 5 (lima) dari 20 (dua puluh) perusahaan sektor healthcare yang tidak 

mencantumkan informasi terkait biaya kegiatan CSR, baik di laporan keuangan maupun 

laporan keberlanjutan, sehingga menghambat peneliti dalam menghitung indikator green 

accounting yang diukur menggunakan biaya kegiatan CSR dibagi laba bersih setelah pajak. 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka saran bagi 

peneliti selanjutnya, yaitu : 

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan selain sektor healthcare, 

seperti misalnya perusahaan teknologi, pertambangan, manufaktur, ataupun seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain, seperti reputasi perusahaan 

(Afifah et al., 2021), profitabilitas (Erlangga et al., 2021), green intellectual capital 

(Lestari, 2023), financial distress (Selvia & Sulfitri, 2023), kinerja keuangan (Kumala & 

Priantilianingtiasari, 2024), dan yang lainnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan seleksi awal perusahaan yang konsisten dalam 

mengungkap biaya kegiatan CSR agar analisis data lebih akurat dan representatif.  
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